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ABSTRAK 

  

 

Dalam era persaingan usaha yang semakin ketat saat ini, keberhasilan setiap 

perusahaan tidak terlepas dari faktor sumber daya manusia. Setiap perusahaan 

dituntut untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar dapat bersaing. 

Senang atau tidaknya karyawan dalam bekerja dapat dipengaruhi oleh bentuk 

hubungan pemimpin dengan anggota terutama dalam hal gaya kepemimpinan 

yang diterapkan dan komunikasi dalam hal meningkatkan kerja sama. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan komunikasi 

terhadap kinerja karyawan bagian produksi pada PT Mas Sri Jaya. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan penelitian ini adalah sampling jenuh, 

menggunakan metode penyebaran kuesioner dengan jumlah sebanyak 118 

responden yang menjadikan seluruh karyawan PT Mas Sri Jaya sebagai 

respondennya. Data yang terkumpul dalam penelitian ini mengguankan metode 

deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik, uji pengaruh dan uji hipotesis 

dengan bantuan alat hitung SPSS (Statistic Product and Service Solusion) versi 

21. Dalam hasil penelitian ini menunjukan bahwa dari hasil uji t, diketahui bahwa 

variabel independen yaitu gaya kepemimpinan secara parsial memiliki pengaruh 

signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan dan komunikasi secara parsial 

memiliki pengaruh signifikan dan positif  terhadap kinerja karyawan. Hasil uji F 

menunjukan variabel gaya kepemimpinan dan kominikasi secara simultan 

berpengaruh positif dan siginifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Mas Sri 

Jaya, dengan nilai hasil uji f hitung 61.436 > 3.0751 nilai f tabel dan dengan nilai 

signifikansi 0.000 < 0.05. 

 

Kata kunci : Gaya Kepemimpinan, Komunikasi, Kinerja Karyawan  
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ABSTRACT 

 

 

In the era of increasingly fierce competition, the success of each company is 

inseparable from human resource factors. Every company is required to improve 

the quality of human resources in order to compete. The pleasure or absence of 

employees in work can be influenced by the form of leader relationships with 

members, especially in terms of applied leadership style and communication in 

terms of increasing cooperation. This study aims to determine the effect of 

leadership style and communication on the performance of production department 

employees at PT Mas Sri Jaya. The sampling technique used in this study is 

saturated sampling, using the method of distributing questionnaires with a total of 

118 respondents who made all employees of PT Mas Sri Jaya as respondents. The 

data collected in this study uses descriptive method, data quality test, classic 

assumption test, influence test and hypothesis test with the help of SPSS (Statistic 

Product and Service Solusion) calculation tool version 21. In the results of this 

study show that from the results of the t test, it is known that the independent 

variable namely leadership style partially has a significant and positive influence 

on employee performance and communication partially has a significant and 

positive influence on employee performance. The results of the F test show 

leadership and communication style variables simultaneously have a positive and 

significant effect on employee performance at PT Mas Sri Jaya, with the value of 

the results of the f test count 61.436 > 3.0751 the value of f table and with a 

significance value of 0.000 <0.05. 

 

Keywords : Leadership Style, Communication, Employee Performance  
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BAB1I  

1PENDAHULUAN1 

 

 

1.1.s LatareBelakang Penelitian11 

 Pada era persaingan usaha yang semakin ketat ini, sumber daya manusia 

merupakanmfaktormyangmtidak terlepas dari keberhasilan perusahaan. Setiap 

perusahaanndituntut dapat mengembangkanekualitas sumberedaya manusia agar 

dapatebersaing dengan para pesaingnya. Dalam mengatur, mengelolah dan 

memanfaatkan karyawan dalam sumber1daya manusia1sangat lah penting1bagi 

perusahaanesehingga bisa berguna secaraeproduktif untuketercapainyaetujuan 

perusahaan.eTerdapat hal yang mempengaruhi kegiatan porduksi perusahaan ialah 

hubunganeantaraekaryawan dengan sesama karyawan ataupun denganeatasannya. 

Senangeatauetidaknyaekaryawan dalammbekerja dapatmdipengaruhi olehmpola 

hubungan atasan dengan bawahannya dalam halmgaya kepemimpinanmyang 

diterapkan atasan dan komunikasi yangndiberikan kepadankaryawan. 

 Kinerja pada karyawan dianggap penting bagi perusahaanmkarena 

keberhasilanmsuatu perusahaan dipengaruhinoleh kinerjamitu sendiri. dalam 

kemampuan maupun cara kepemimpinannya mengelolah perusahaan. Setiap 

perusahaan akannberusaha untuknmeningkatkan kinerja karyawan dalam 

mencapai tujuannorganisasi\yang\telah\ditetapkan. Beragam cara ditempuh untuk 

menumbuhkan kinerja karyawan apabila melalui cara kepemimpinan yang 

diterapkan atasannya dan komunikasi yang disampaikan. Dikarenakan hal tersebut 

upaya-upayamuntukmmeningkatkanmkinerja karyawanmmerupakan tantangan 
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pimpinan perusahaan yang sangat serius karenankeberhasilan untuknmencapai 

tujuan dan kelangsungannhidup perusahaan tergantung padankualitas kinerja 

sumber daya manusiamyang ada di dalamnya. Pernyataan ini didukung oleh 

Paeno, (2017: 158) bahwa organisasi yang berusaha meningkatkan kemampuan 

sumber daya manusia merupakan organisasi yang baik, dan hal ini merupakan 

sumber kunci untuk meningkatkan prestasi kinerja karyawan. 

 Dalam organisasi, seorang pemimpin harus memperhatikanmgaya 

kepemimpinannyamdalam memengaruhi serta mengarahkanmkegiatan yang 

dipimpinnyaeke arah pencapaian tujuan organisasi secara efektif. Karyawanetentu 

akan mengamati, melihat dan mengukuti perilakueyang dipimpinnya dalam 

menjalankanetugasnya agar dapat sesuaimdenganmharapan. Apabila tampilan 

perilaku pemimpin yang dapat dirasakanesebagai entitas yang1diharapkan 

karyawan1maka dapat juga berpengaruh baik1bagi kinerja1pekerja ataupun 

sebaliknyanyang berdampak tidak baik. Salahsatu bagian dari seorang pemimpin 

merupakan manajemen yang memegangmperanan penting dalamemengarahkan, 

memengaruhi sertammemberikan contoh prinsip dan acuan yang baik 

kepadambawahannya. Baiknya sikap seorang pemimpin akan mampu 

menularkaneoptimisme dan pengetahuan1yang1dimilikinya1agar1karyawan1yang 

menjadinbawahannya dapatnmelaksanakannpekerjaanndengan baik. Pernyataan 

ini didukungeoleheHartono & Rotinsulu, (2015: 809).bahwa gaya kepemimpinan, 

komunikasi, dan pembagianekerja memilikiedampak yang positif dan signifikan 

baik secara simultanmnmaupun parsialmnterhadap hasilmnkinerja pada                                                             
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karyawan,ehal ini menunjukan bahwa gaya kepemimpinan dapat berdampak pada 

setiap karyawan yang ada1dalam1suatu1perusahaan.   

 Kesejahteraan karyawan juga harus diperhatikan pimpinan perusahaan, hal 

tersebut dapat diwujudkan melalui adanya\komunikasi\yang baikeantara\pimpinan 

dengan karyawan. Komunikasimyang baik antaranpimpinanndenganekaryawan 

dapat memberikan efek positif bagi perkembangan perusahaan yang dimana 

membuat perusahaan tersebut semakin maju dan dapat bekerja sama untuk 

memenuhi kekentuan lingkungan. Dalam melakukannpekerjaan, komunikasi tidak 

lepas dari karyawan dengan sesama karyawan, dengan atasan dan dengan 

bawahan. Meningkatkan kinerja karyawan dapat dilakukan komunikasi yang baik 

yang menjadi sarana tepat dalamemeningkatkan kinerja karyawan serta dapat 

memintampetunjuk terhadap pimpinan mengenai kegiatan kerja1dan lewat 

komunikasi juga menigkatkan kerja sama antara karyawan satu sama lain. 

Pernyataan ini diperkuat oleh Yunus, Sulaiman, & Amri, (2014: 78) dalam 

jurnalnya yang menyatakan gaya kepemimpinan danekomunikasi menjadiesalah 

satuefaktor yang dapat1mempengaruhi kinerja karayawan. 

 PT Mas Sri Jaya ialaheperusahaan yangebergerak padaebidang jasaedalam 

memproduksi tea box, give box dan paper bag yang bertempat di Komplek PT 

Pinang Jaya no. 2. Jl. Yosudarso, Batu Ampar, Batam. PT Mas Sri Jaya ini berdiri 

sejak tahun 2013. Dalam memproduksi produk PT Mas Sri Jaya lebih banyak 

menggunakan tenaga manusia dan mesin, PT Mas Sri Jaya memahami pentingnya 

kinerja karyawannya sehingga karyawan disini memegang peranan penting dalam 

keberhasilan pekerjaan. Dalam persaingan bidang usaha ini,eperusahaaneharus 
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mempunyai pemimpin yang berbobot pengetahuan dalam mengarahkan karyawan 

untuk meningkatkan tujuan organsisasi. Selain itu komunikasi kerja yang tepat 

atas pelayanan atau jasa yang telah diberikan karyawan juga merupakn salah satu 

kebutuhan dalam hal produksi. Berikut adalah jumlah karyawan dan bentuk data 

keluar masuknya karyawan beserta absensi Sri Jaya sebagai berikut: 

Tabel 1.1. Jumlah Karyawan bulan Desember 2018 PT Mas Sri Jaya 

iNo iJabatan iJumlah 

1 Manajer i 1

2 Accounting i 1

3 Admini 3

4 Supervisor 4

5 Staf Decut 5

6 Staf Operator 102

7 Staf Gudang 2

118

Sumber: Data Internal PT Mas Sri Jaya, 2018

Total

 
   Sumber: PT Mas Sri Jaya, 2018 

Tabel 1.2. 1Tingkat1keluar1masuknya1karyawan dan absensi karyawana pada  

PT Mas Sri Jaya 

S I A

Januari 122 1 0 1 1 0

Febuari 121 0 0 0 3 1

Maret 121 1 0 0 0 2

April 120 0 1 2 0 1

Mei 121 0 0 2 2 0

Juni 121 3 0 1 0 3

Juli 118 0 1 0 4 0

Agustus 119 0 0 3 1 2

September 119 0 1 0 0 0

Oktober 120 1 0 2 0 1

November 119 2 1 1 0 2

Desember 118 0 0 1 2 0

10 4 13 13 12Jumlah

Absensi
Bulan

Total 

Karyawan

Karyawan 

yang Keluar

Karyawan 

yang Masuk

 
Sumber: Data PT Mas Sri Jaya, 2018 
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 Berdasarkan tabel 1.2 di atas, dapat dipahami bahwa jumlah karyawan yang 

memutuskan hubungan kerja dari PT Mas Sri Jaya selama tahun 2018 adalah 

sebanyak 10 orang, dan jumlah karyawan yang masuk hanya berjumlah 4 orang. 

Jumlah terbanyak yang memutuskan kerja adalah di bulan Juli dan Desember 

berjumlah 3 orang. Dilihat jumlah absensi karyawan yang sakit, izin, dan tanpa 

keterangan yang terbanyak adalah di bulan Agustus berjumlah 6 orang. 

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa jumlah karyawan yang keluar 

pada PT Mas Sri Jaya masih tergolong banyak dibandingkan jumlah karyawan 

yang masuk. Jika niat keluar keryawan ini dibiarkan terus menerus, maka akan 

menjadi turnover yang sebenarnya dimana perusahaan kehilangan karyawan dan 

akhirnya mempengaruhi efektifitas dan efesiensi produksi PT Mas Sri Jaya, Hal ini 

dilihat dari pengaruh kinerja karyawan yang kurang baik  

Tabel 1.3. Jumlah produksi dan reject Papers Bag pada PT Mas Sri Jaya 

Bulan
Jumlah Permintaan/ 

Sheet

Total Produksi/ 

Sheet

Total Reject / 

Sheet

Januari 3000 3050 73

Febuari 3000 3060 30

Maret 1500 1550 41

April 2000 2200 28

Mei 2000 2000 53

Juni 2000 2100 103

Juli 2000 2050 48

Agustus 1500 1550 32

September 1500 1530 84

Oktober 1500 1500 71

November 3000 3100 110

Desember 2000 2200 66

25000 25890 739

Sumber: PT Mas Sri Jaya, 2018 

 

 



6 
 

 
 

 Dalam memberikan tugas kepada karyawan, pemimpin PT Mas Sri jaya 

yang terlalu militeristik terhadap pekerja cenderung merasa kecewa dan tidak 

senang, dengan sistem perintah yang biasanya dilakukan oleh pimpinan tanpa 

mengarahkan petunjuk cara kerja ataupun bimbinganmkepadambawahan agar 

pengerjaannya dapat dikerjakan dengan tepat. Pemimpin juga tidak 

memperhatikan apakah pengerjaan yang diberikan tersebut sesuai dengan 

kemampuan pekerjanya atau tidak dalam memproduksi.  Pemimpin2PT Mas Sri 

Jaya yang minim perhatiannya terhadap pekerja yangnterbuktindarinpemimpin 

yang kurangrmenerima saran dan kritikan dari pekerjanya. Hal tersebut dapat 

berdampak pada hasil produksi yang dilakukan dan dapat dilihat dari  jumlah 

produksi reject yang cukup banyak dari jumlah permintaan. 

 Berdasarkan latar belakang di atas, dengan melihat keterkaitan antaraegaya 

kepemimpinan, komunikasi dan kepuasan kerja maka peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinanndan Komunikasi 

terhadapiKirerjaiKaryawaniBagianiProduksiiPadaiPTiMasiSriiJaya”.  

1.2.   Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut sehingga peneliti melakukan 

identifikasi masalah, mengenai identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Pemimpin PT Mas Sri Jaya yang terlalu militeristik dalam memberikan 

tugas kapada karyawan dan berdampak merasa tidak senang dan kecewa. 

2. Atasan tidak memperhatikan apakah tugas yang diberikan tersebut sesuai 

dengan kemampuan pekerjanya atau tidak. 
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3. Kurangnya efektifitas dan efesiensi produksi perusahaan dikarenakan 

turnover yang terjadi pada karyawan yang akan berdampak hasil kinerja. 

1.3.   Pembatasan Masalah 

 Berdasarkaniidentifikasiimasalah yang telahidijelaskan di atas maka batasan 

masalah dalam penelitianmhanya pada gaya kepemimpinan, komunikasi dan 

kinerjankaryawan pada PT Mas Sri Jaya. 

1.4.  Rumusan Masalah 

 Searah dengan latar belakang penelitian dan batas masalah diatas, maka 

dapat dirumuskan masalahnsebagainberikut: 

1. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadapnkinerjankaryawan PT 

Mas Sri Jaya? 

2. Apakah komunikasi berpengaruh terhadap kinerjaekaryawanePT Mas Sri 

Jaya? e 

3. Apakah gaya kepemimpinan danekomunikasi secaraesimultaneberpengaruh 

terhadapekinerjaekaryawan PT Mas Sri Jaya? 

1.5.  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah:  

1. Untuk mengetahui pengaruhmgaya kepemimpinanimterhadapmikinerja 

karyawan PT Mas Sri Jaya. 

2. Untuk mengetahui pengaruh komunikasi terhadapikinerjaikaryawaniPT Mas 

Sri Jaya. 

3. Untuk mengetahui pengaruh gayaekepemimpinanedan komunikasiiterhadap 

kinerjaikaryawan PTeMas Sri Jaya. 
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1.6. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak berikut: 

1. Bagi peneliti 

Hasi dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaateeuntuk 

mengembangkaneilmuepengetahuan khususnya dalam bidangemanajemen 

sumberndaya manusia.  

2. Bagi Universitas Putera Batam  

Berharap dapat dijadikan sebagai rujukan,nacuan dan dokumeneakademik 

yang bergunamuntuk dijadikannacuan dalammaktivitasnakademik serta 

sumberereferensi. 

3. Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 

perusahaan dalam memecahkan berbagai masalah terutama yang berkaitan 

dengan kepemimpinan dan komunikasi.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat digunakan untuk1meningkatkan1pengetahuan dan 

dipakai sebagai dasar acuan1penelitian1lebih lanjut.  
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BABiII 

TINJAUANnPUSTAKA 

 

 

2.1. Kajian Teori 

2.1.1. Kinerja Karyawan 

2.1.1.1 Pengertian KinerjaiKaryawan 

 Kata kinerja berasal dari istilah Job Perfomance ataunActual Perfomance 

yangnartinya performa sesungguhnya ataunperforma kerja yang dicapai oleh 

seseorang. Namun sebenarnyaekinerja memiliki makna yang lebihnluas, tidak 

hanya dapat diartikan sebagai performa kerja tetapi termasuk bagaimana suatu 

pekerjaan berlangsung. MenurutnMangkunegara (2013: 67) kinerja atau prestasi 

kerja merupakan hasil kerja secara kuantitas dan kualitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melakukan tugasnya tepat dengan tanggung jawab yang 

diberikan. Menurut Rahmadan & Nugroh (2018: 1395) kinerja karyawan 

merupakan hasil wujud kerja nyata yang dicapai karyawan untuk melakukan suatu 

tugas maupun peranannya dalam organisasi tersebut. Menurut  Saputra & Natassia 

(2014: 136) kinerja ialah suatu proses yang berorientasi tujuan yang diarahkan 

untuk menetapkan proses-proses keorganisasian ada pada tempatnya untuk 

memaksimalkan produktivitas pada para karyawan, tim, dan organisasi.  

 Dari beberapa definisi di atas, maka dapatmdisimpulkan bahwankinerja 

karyawanmmerupakan suatumpencapaian hasilmkerja oleh karyawanmdalam 

mengerjakan tugasnmaupuneperannya terhadap suatu organisasi atau perusahaan 

untuk tercapainya suatu tujuan bersama. 
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2.1.1.2. Faktor-Faktor yangiMempengaruhiiKinerja Karyawan 

 Faktor-faktor di bawah ini menjelaskan pengaruh kinerja pekerja agar 

memiliki kinerja yang baik. Kinerja merupakan hasil-hasil kegiatan atau fungsi 

pekerjaa seseorang maupun kelompok dalam suatu organisasi yangedipengaruhi 

oleh berbagai faktor untuknmencapaintujuanonrganisasi. Menurut Mangkunegara 

(2013: 72) terdapat beberapa faktor dapat mempengaruhi pada kinerja individu 

menurut organisasi, yaitu sebagai berikut:  

1. Faktor Individu  

Secara1psikologis individu yang merupakannmodalnutamanmanusiaeuntuk 

mampuemengelola dan mengefisiensikan potensiedirinya secara terbaik 

dalam melaksanakanmkegiatan atau aktivitasmkerjamsehari-harimuntuk 

mencapaietujuaneorganisasi.  

2. Faktor Lingkungan Organisasi  

Pengaruh lingkungan organisasi sangat membantu bagi individu dalam 

mencapaieprestasi kerjanya. Pengaruh lingkungan organisasi yang dimaksud 

merupakan hubungannkerja yangeharmonis, cara komunikasi kerjaeyang 

efektif, uraian jabatan yang jelas, autoritasnyang memadai,ntargetekerja 

yang menantang, iklimekerja respekedan dinamis,npeluangnberkarir dan 

fasilitasekerja yangerelatifememadai. 

2.1.1.3. Indikator Kinerja Karyawan 

 Adapun indikator kinerja karyawan pada penelitian ini diambilemenurut 

penelitian Fauzi (2014: 175)iadalah sebagai berikut : 
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1. Keterampilan kerja 

Keterampilan pegawai mengenalmprosedur (peralatan/ metode/ tata cara/ 

teknik)epelaksanaan tugas-tugasejabatannya.ee 

2. Kualitasepekerjaane 

Kemampuanepegawai menunjukan kualitasehasil kerja ditinjauedariesegi 

ketelitian danekerapian. 

3. Tanggung jawabee 

Kesediaan pegawai untuk melibatkan diri sepenuhnya dalamimelaksanakan 

pekerjaannyaidan menanggungekonsekuensi akibatikesalahan/ kelalaianidan 

kecerobohannpribadi dalamnmelaksanakan tugas.n 

4. Prakarsaee 

Kemampuanepegawai dalamemengembangkan ide/egagasan danetindakan 

yangemenunjang penyelesaianetugas.n 

5. Disipline 

Kesediaanipegawai dalamimemenuhi peraturaniperusahaan yangiberkaitan 

denganeketepatan waktuimasuk/ pulangikerja, jumlahikehadiran danikeluar 

kantoribukan untuk urusanidinas.kd 

6. Kerja sama 

Kemampuan pegawai untuk membina hubungan dengan pegawaiilainidalam 

rangkaemenyelesaikan tugas.ajj 

7. Kuantitasepekerjaan 

Kemampuannjumlah yangidihasilkan dalamiistilah sejumlaheunit ataupun 

jumlahisiklus aktivitasiyang diselesaikannya.s 
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2.1.2. nGayaiKepemimpinan 

2.1.2.1. nPengertian Gaya Kepemimpinan 

 Gaya kepemimpinan seorang pemimpin merupakan hal yang ikut 

menentukan keberhasilan pencapaian tujuan organisasi, dan penerapan gaya 

memimpin antaransatu organisasi dengan organisasi yang lainmberbeda-beda 

sesuai dengan kondisi organisasi dan pola kerja anggota organisasi, sehingga 

dalam penerapannya gaya kepemimpinan ini akan meningkatkan kinerja para 

anggota organisasi. Ada beberapaepengertian gaya kepemimpinan menurut para 

ahli. Menurut Arifin, (2012: 2), pemimpin ialahepribadi yang memilikiekecakapan 

khusus, dengan atau tanpa pengangkatan resmi dapat mempengaruhi kelompok-

kelompok yang dipimpinnya, untuk melakukan usaha bersama mengarah pada 

pencapaina sasaran-sasaran tertentu atau dengan kata lain sesungguhnya 

kepemimpinan bersumber dariekeunggulan manusia dari segi kualitas.  

 Menurut  Saputra & Natassia, (2014: 136), mengidentifikasikaneempat prilaku 

kepemimpinan yaitu pemimpin yang mengarahkan (Directive Leader) adalah 

pimpinan memberitahukanikepada bawahan apa yang diharapkan dari mereka, jadwal 

pekerjaan yang haru diselesaikan, serta memberikan bimbingan/arahan secara spesifik 

tentang cara-cara menyelesaikan tugas. Gaya kepemimimpinan menurut Rahmadan 

& Nugroho, (2018: 1395) ialah suatu proses dimana suatu sikap dan perilaku yang 

diterapkan oleh pemimpin untuk mempengerahi perilaku orang lain. Gaya 

kepemimpinan adalah suatu lakon/ peran dalam system organisasi tertentu, 

karenanya seseorang dalam peran formal belum tentu memiliki ketrampilan 

kepemimpinan dan belum tentu mampu memimpin. Istilah Kepemimpinan 
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padamdasarnya berhubungan dengan ketrampilan, kecakapan, dan tingkat 

pengaruh yang dimiliki seseorang, oleh sebab itu kepemimpinan bisa dimiliki oleh 

orang yang bukan pemimpin (Paeno, 2017: 156). Sedangkan menurut Rivai et al., 

(2014: 42)nmenyatakan Gaya Kepemimpinanmadalah sekumpulan ciri yang 

digunakan pimpinan untuk memengaruhi bawahan agar sasaran organisasi 

tercapai atau dapat pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola 

perilaku dan strategi yang disukaiedan sering diterapkan oleh seorang pemimpin.  

 Jadi, Berdasarkan defenisi paranahli di atasndapat disimpulkannbahwa gaya 

kepemimpianan ialah polantingkahnlakunyang dirancang untukemempengaruhi 

karyawan atau bewahannya untukemekakukan tugas yangidi mintanya. .  

2.1.2.2. Tipe-Tipe Kepemimpinan  

 Keberhasilan seorang pemimpin dalam mempengaruhi perilaku bawahan 

banyakmdipengaruhimoleh gayamkepemimpinan. MenurutmArifin, (2012: 89) 

mengemukakan pendapat tentang tipe-tipe kepemimpinan dalam suatuiorganisasi 

atau kelompokimasyarakat dapatidigolongkan dalamienam tipe sebagaiiberikut:m 

1. Tipeiotokratis memiliki ciri-ciri dalamekepemimpinannya sebagaieberikut:i 

a. Menganggap organisasi sebagai milik pribadi. 

b. Mengidentikkanitujuan pribadiidengan tujuaniorganisasi.m 

c. Menganggapibahwa bawahaniadalah sebagaiialatisemata-mata.m 

d. Tidak mau menerimaekritik, saranedan pendapatedari orangelain karena 

diaimenganggap dialaheyang palingebenar.m 

e. Selalu bergantung padaekekuasaan formalnya.mm 



14 
 

 
 

f.  Dalammmenggerakkan bawahanmsering mempergunakanmpendekatan 

(approach)iyang mengandungeunsur paksaanedan ancaman. 

2. Tipe militeritis memiliki ciri-ciri dalamekepemimpinannyaisebagaiiberikut: 

a. Dalam menggerakkan bawahannya menggunakan sistemiperintah sebagai 

alateutamanya.m 

b. Dalammmenggerakkan bawahannya menggunakanmpangkat dan 

jabatannya.m 

c. Senangekepadaeformalitas yangeberlebihan. 

d. Menuntut disiplin yangetinggi danekepatuhan dariebawahannya. 

e. Tidak mau menerima kritik dariebawahan. 

f. Menggemarieupacara-upacara untukeberbagai keadaan.me 

3. Tipeepaternalistis mempunyaiecirri-ciriedalam kepemimpinannyansebagai 

 berikut: 

a. Menganggapekaryawan sebagaiepekerja yangetidakedewasa.m 

b. Bersikapesangat melindungiebawahan (overnprotective).m 

c. Jarangnmemberikanikesempatannkaryawan untukemengambil keputusan.  

d. Jarang mengasihi kesempatan kepadamkaryawan untukmmengambil 

inisiatif.n 

e. Jarangemengasihi kesempatanikepadaikaeryawan untuk mengembangkan 

dayaikreasiidanifantasinya. 

f. Sering menganggap dirinya yang paling tahu  
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4. Tipe kharismatik, seorang pemimpin yang kharismatik memiliki 

 karakteristik yang khas yaitu daya tariknya yang sangat memikat sehingga 

 mampu memperolehepengikut yang sangat besar dan para pengikutnya tidak 

 selalu dapat menjelaskan secara konkret mengapa orang tertentu itu 

 dikagumi. Pengikutnya tidak mempersoalkanenilai, sikap, dan perilaku serta 

 gaya yang digunakan pemimpin. 

5. Tipe demokratis memiliki ciri-ciriidalamikepemimpinannya sebagai berikut: 

a. Dalam proses menggerakkan bawahan selalu bertitik tolak dariependapat 

bahwa manusia itu adalah mahluk yang termulia di dunia. 

b. Selalu berusaha menselaraskan kepentingan dan tujuan pribadi dengan 

kepentingan organisasi. 

c. Senangemenerima saran, pendapat dan bahkan dari kritik bawahannya. 

d. Memberi toleransi bawahan yang membuat kesalahan dan memberikan 

pendidikan kepada bawahan agar janganeberbuat kesalahan lagi. 

e. Tidakemengurangi dayaekreativitas, prakarsa dan inisiatif darinbawahan. 

f. Mengutamakannkerjasama kelompok untuk mencapainsuatuntujuan. 

g. Selalu berupaya untuk mewujudkan bawahannya untuk lebih sukses 

daripadanya. 

h. Berusahaimengembangkanikapasitasidiriipribadinyaisebagaiipemimpin.i 

6. Tipemlaissez faire.mSeorang Tipe kepemimpinan laissemfaire ini 

 berpandangan,mbahwa pada umumnyanorganisasi akannberjalannlancar 

 denganesendirinyankarena paraeanggota organisasieterdiri darieorang-orang 

 yangesudah dewasaeyang mengetahuieapa yangemenjadi tujuaneorganisasi, 
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 sasaran-sasaraniapa yangiingin dicapai,itugas apaiyang harusitunaikan oleh 

 masing-masingeanggota daneseorang pemimpin tidakeperlu terlaluesering 

 melakukaneintervensi dalamekehidupan organisasi. 

2.1.2.3. Indikator Gaya Kepemimpinanii 

 Terdapat indikator gayamkepemimpinan dalam penelitian ini diambil 

menurut penelititPaeno, (2017: 156) adalah sebagai berikut : 

1. Bijaksana.  

Sikap bijaksana menyangkut kemampuan dalam mengambilikeputusan yang 

tidak berat sebelah, namun keputusan yang di ambil adalah memikirkan 

banyak segi dan seimbang (balance ) 

2. Kharismatik 

Kharismatik adalah keadaanmatau bakatmyang dihubungkanmdengan 

kemampuannyang luar biasandalam hal kepemimpinannseseorang untuk 

membangkitkanirasaekagummdariemasyarakat terhadap dirinya ataueatribut 

kepemimpinaneyang didasarkaneatas kualitasekepribadianeindividu.  

3. Kesetiakawanan yang tinggi 

Kesetiakawanan yang tinggi menunjukan pemimpin yang memiliki loyalitas 

tinggiipada sesamaerekan kerja bahkan para karyawannya.  

4. Komunikasi 

Seorang pemimpinememerlukan pemahaman mengenai cara berkomunikasi 

dengan orang lain terutama dengan para anggota, agar bisa mengatur dan 

mempengaruhi para anggota untuk mencapai tujuan jangka panjang yang 

menguntungkan bagi semua pihak yang terlibat. 
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5. Motivator 

Motivasi merupakan kondisi yang menggerakanmdirimkaryawannuntuk 

mencapai tujuan kerja, tanpanmotivasinsegala hal yang dikerjakan akan 

menjadinbeban.  

6. Sosial 

Sosial yaitu pemimpin yang menaruh belas kasian terhadap orang lain, 

simpati danitidak mementingkan diri sendiri. 

2.1.3. Komunikasi 

2.1.3.1. Pengertian Komunikasi 

 Komunikasi merupakan bagian terpenting yangeperlu mendapateperhatian 

ekstraebagi pemimpineketika ingin mempengaruhimorang lainmuntuk mau 

mengerjakannperintahnya ataupunidalam prosesipengambilanikeputusan. Menurut 

Arifin, (2012: 135) Komunikasi adalah sebuah tindakan untuk berbagiuinformasi, 

gagasan atau pun pendapat dari setiap partisipan komunikasi yang terlibat 

didalamnya guna mencapai kesamaan  makna. Tindakannkomunikasi tersebut 

dapat dilakukan dalam berbagai konteks yaitu komunikasi antar pribadi dan 

komunikasi kelompok. Komunikasieadalah suatu kataeyang mencakupesegala 

bentukeinteraksi denganeorang lain yangeberupa percakapannbiasa,nmembujuk, 

mengajar,mdan bernegosiasi (Umam, 2012: 158). Sedangkan menurut 

Mangkunegara (2013: 145) komunikasi dapat diartikan sebagai proses 

pemindahan suatu informasi, ide, pengertian dari seseorang kepada orang lain 

dengan harapan orang lain tersebut dapat menginterpretasikannyansesuai dengan 

tujuan yang dimaksud.  
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 Menurut Candra Wiguna, (2015: 2087) menjelaskan bahwa komunikasi 

memiliki arti sebuah kegiatan dengan tujuan bertukar informasi, dengan 

melintasieruang dan waktu dan menggunakan berbagai sarana teknis atau alami. 

Dapat ditarikekesimpulan dari beberapa definisi bahwa komunikasi sangat penting 

pada suatu organisasi karena apabila berbagai hubungan atau komunikasi dalam 

organisasindapat terjalin dengannbaik, maka akan menciptakan kinerja karyawan 

yangnbaik sehingga terbentuk organisasi yang efektif dan efisien dan hal tersebut 

akan sangat mempengaruhi pencapaian tujuan suatu organisasi. Komunikasi ialah 

kegiatan atau tingkah laku perpindahan informasiedan pemahaman dari seseorang 

kepada seseorang. 

2.1.3.2. Indikator Komunikasi 

 Terdapat indikator komunikasi dalamnpenelitian ini diambil menurut 

peneliti Suranto, (2010: 105) adalah sebagainberikut :  

1. Pemahaman 

Merupakan suatunkemampuan memahami pesan secara cermat sebagaimana 

yangedisampaikan oleh komunikator.  

2. Kesenangan 

Apabila proses komunikasi itu selain berhasil menyampaikan informasi, 

juga dapat berlangsung dalam suasana yang menyenangkan ke dua belah 

pihak. 

3. Pengaruh pada sikap 

Apabila seorang komunikan setelah menerima pesan kemudian sikapnya 

berubahisesuai dengan makna pesan itu.  
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4. Hubungan yang makin baik 

Bahwa dalam proses komunikasi yang efektif secara tidak sengaja 

meningkatkanekadar hubungan interpersonal.  

5. Tindakan 

Bahwa kedua belak pihak yang berkomunikasi melakukan tindakan sesuai 

denganipesan yang dikomunikasikan. 

 

2.2.  Penelitian Terdahulu 

 Penelitian-penelitianmsejenismini telah dilakukanmsebelumnya, sebab 

penelitianmterdahulu dirasa sangatnpenting dalam sebuah penelitian yang akan 

dilakukan. Kesimpulanndarinhasilnpenelitiannterdahulu yang dikemukakan akan 

memberikannpenguatannterhadap kajiannteoritis sebelumnya. Beberapa penelitian 

yang mendasari sebagai berikut: 

Tabeli2.1iPenelitianiTerdahulu 

No Nama 

(tahun) 

JuduliPenelitian Alat 

penelitian 

Hasil Penelitian 

1 (Luhat, 

2017) 
Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan1dan 

Komunikasi1Terhadap 

Produktivitas Kerja 

Karyawan1Pada1Pt . 

GuntaiSamba Jayae 

MiaueBaru EstateeDi 

DesaeMiau Baru 

Metode 

regresi  

liniere 

berganda  

Komunikasie(X2) secarae 

simultaniberpengaruhe 

signifikaniterhadapi 

Produktivitas Kerja 

karyawanipadaiPT. Guntai 

SambaiJaya (Y). Dani 

secaraiparsial variabeli 

kepemimpinani (X1) yangi 

mempunyaiipengaruhi 

signifikaniterhadapivariabel 

produktivitasi 

kerjaikaryawan (Y) i 

sedangkanikomunikasii 

(X2) tidakiberpengaruh 

signifikan. i 
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2 (Candra 

Wiguna, 

2015) 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan,  

Komunikasi,  

Pendidikan Dan 

Pelatihan Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Pada Pt PLN (Persero) 

Distribusi Bali Area 

Bali Selatan 

Metode 

regresi 

linear 

berganda 

 Hasil analisis menunjukan 

gaya kepemimpinan, 

komunikasi, ipendidikan 

danipelatihan baikisecara 

simultan maupunisecarai 

parsial berpengaruh  

signifikan terhadap kinerjai 

karyawan. i 

3 (Yunus et 

al., 2014) 
PengaruhiGayai 

KepemimpinaniDani 

GayaiKomunikasii 

TerhadapiKinerjai 

PegawaiiSertai 

DampaknyaiPadai 

KinerjaiSekretariati 

DaerahiKabupateni 

Pidie Jayai 

Analisi 

Jalur 

Gayaikepemimpinanidan 

gayaikomunikasii 

berpengaruhisecarai 

signifikaniterhadap kinerjai 

pegawai, iyang pada 

gilirannyaiakani 

berpengaruhisecarai 

signifikaniterhadapikinerja 

sekretariat. i 

4 (Hartono 

& 

Rotinsulu, 

2015)i 

Pengaruhigaya 

kepemimpinan, i 

komunikasiidani 

pembagianikerja 

terhadapikinerja 

karyawanipada PT. 

PrimaiIntiiCitra Rasa 

Manadoi 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

Hasil penelitian yang telah 

dilakukan didapati 

bahwaigayaikepemimpinan, 

komunikasiidanipembagian 

kerja memilikiipengaruh 

yangipositif danisignifikan 

baikisecara simultani 

maupun parsial terhadap 

kinerja karyawan. 

5 (Saputra 

& 

Natassia, 

2014) 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan dan 

Motivasi Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Badan Pusat Statistik 

(BPS) Kota Padang 

Analisis 

Jalur 

Hasil menunjukan terdapati 

Pengaruhiyang positifidan 

signifikaniantara gayai 

kepemimpinaniterhadapi 

motivasiikerjaikaryawan 

BadaniPusatiStatistik 

(BPS) KotaiPadang. Total 

pengaruh langsung dan 

tidak langsung variabel X1 

dan variabel X2 adalah 

sebesar 36% dan sisanya 

64% dipengaruhi oleh 

variabel lain. 
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6 (Sunarsih, 

2016) 
TheiInfluences of 

Leadership1Style1and 

Job1Satisfaction on 

Employeesdsd 

Performanceadad 

regression 

analysis 

The result showedithat the 

leadershipistyle andijob 

satisfactionihave aipositive 

andisignificant influenceion 

employee performance. The 

leadership style has a 

dominant influence1on 

employee1performance in 

comparison with job 

satisfaction1on1employee 

performance.adda 

 Sumber: (Luhat, 2017), (Candra Wiguna, 2015), (Yunus et al., 2014), (Hartono 

& Rotinsulu, 2015), (Saputra & Natassia, 2014),(Sunarsih,12016).   

 

2.3. Kerangka pemikiran  

 Kerangka penelitian ini untuk mengetahui masalah yang akan dibahas, perlu 

adanyaikerangka pemikiraniyang merupakanilandasan menelitiimasalahibertujuan 

untukimengembangkan, imenguji dan menemukan kebenaranisuatu penelitianidan 

kerangka berfikir dapat digambarkan sebagai berikut : 

Gambar 2.1 Kerangka pemikiran 

 

 

 

 

H3i 

H2 

Gayai 

Kepemimpinan 

(X1) i 

Komunikasii 

(X2) i 

H1i 

Kinerjai 

Karyawan 

(Y) i 
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2.4. HipotesisiPenelitian 

 Hipotesis merupakan pernyataan yang menggambarkannatau memprediksi 

hubungan-hubungan1tertentu di antara1dua1hubungan variabel atau1lebih, 1yang 

kebenaran1hubungan1tersebut tertenduk pada peluang1untuk penyimpangan dari 

kebenaran1(Sanusi, 2017: 44). Berdasarkan kerangka pemikiran dan teori di atas, 

hipotesis1yang1ditetapkan dalam penelitian ini adalah: 

H1  :  Gaya kepemimpinan berpengaruhiterhadapikinerja karyawan PT Mas Sri 

jaya. 

H2  :  Komunikasi berpengaruh terhadapikinerjaikaryawan PT Mas Sri Jaya. 

H3  : Gaya kepemimpinan dan komunikasi secara simultan berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan PT Mas Sri Jaya. 
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BAB III1 

METODE PENELITIAN1 

 

3.1.iDesain Penelitian 

 Pengacuan desain penelitian ini pada variabel yang diteliti ialah gaya 

kepemimpinan,mkomunikasimdan kinerjamkaryawa.mDesainmpenelitia dalam 

penelitiannini adalah desainnpenelitian kausalitas.nDesain penelitiannkausalitas 

adalahndesain penelitiannyang disusunnuntuk menelitinkemungkinan adanya 

hubungannsebab-akibat antarnvariabel.nDalam desain ini,numumnyanhubungan 

sebab-akibatn(tersebut) sudahndapat diprediksinoleh peneliti,nsehingga peneliti 

dapatnmenyatakan klasifikasi variabel penyebab, variabel antara dan variabel 

terikat (tergantung) (Sanusi, 2017: 14). 

3.2. Operasional Variabel 

 Operasional variabel dibuat agar penelitian dapat lebih mudahndipahami 

oleh setiapnpembaca tulisannini,nsekaligus untuknmeghindari terjadinyansalah 

pengertiannatau kekeliruan dalamnmengartikan variabelnyang diteliti,nselain itu 

jugasberguna sebagaiekerangka acuansuntuk mendeskripsikanspemasalahan yang 

hendaksdiungkap.nVariabel penelitiansadalah suatu atributsatau sifat darisorang, 

obyeknatau kegiatannyang mempunyainvariasi tertentunyang ditetapkannoleh 

peneliti untukedipelajari dansditarik kesimpulannyas(Sugiyono, 2014).sDalam 

penelitian ini yang merupakan definisi operasional variabelmadalahsvariabel 

dependen dan independen. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian 
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ini adalah kinerjaskaryawan danivariabel independeniyang digunakaniadalah gaya 

kepemimpinan danskomunikasi. 

3.2.1. Variabel Idependen dan Variabel Dependen 

 Variabel dapat dibagi menjadi beberapa jenis. Dalamnpenelitian ini,ipeneliti 

mengemukakan1dua1variabel1yang akan digunakan dalam1penelitian1ini yaitu 

variabel1bebas dan1variabel terikat. 

1. Variabel Bebas atau variabel penyebabs(independent variables) 

Variabel bebas adalah merupakansvariabel yangsmemengaruhimatau yang 

menjadinsebab perubahannyanatau timbulnyanvariabel dependentn(terikat) 

(Sugiyono, 2014: 39). Pada penelitianiini variebel bebasipertama (X1)iadalah 

gayaikepemimpinan danivariabel bebas keduai(X2) adalahnkomunikasi. 

2. Variabel Terikat atau variabel tergantung1(dependent variables)  

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi ataunyangnmenjadi 

akibat,ikarenaeadanya variabelibebasi(Sugiyono, 2014: 39).iDalamipenelitian 

iniivariabel terikatnya (Y) adalahikinerja karyawan. 
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Tabeli3.1 Operasional1Variabel Penelitian 

Variabel Defenisi Indikators 
Skala 

Pengukuran  

Gaya 

Kepemimpinan 

(X1) 

Pola tingkah laku 

yang dirancang 

untuk 

mempengaruhi 

karyawan atau 

bewahannya untuk 

mekakukan tugas 

yang di mintanya 

• Bijaksana. 

• Kesetiakawanan yang 

tinggi. 

• Komunikasi. 

• Motivator. 

• Sosial.  

Likert 

Komunikasi 

(X2) 

Komunikasi adalah 

kegiatan atau 

tingkahelaku 

perpindahan 

informasi dan 

pemahaman dari 

seseorang kepada 

seseorang. 

• Pemahaman. 

• Kesenangan.  

• Perubahan pada sikap. 

• Hubungan1yang 

makin baik. 1 

• Tindakan. 

Likert 

Kinerja 

Karyawani(Y) 

Kinerjaikaryawan 

adalahisuatu 

pencapaian hasils 

kerja oleh karyawan 

dalam1melakukan 

tugas maupun 

perannya1dalam 

suatu organisasi 

atau perusahaan 

untukimencapai 

suatu tujuan 

tertentu. 

• Keterampiran kerja1 

• Kualitas1Pekerjaan 

• Tanggung Jawab1 

• Prakasa 

• Disipli 
• Kerjasama1 

• Kuantitas pekerjaan1 

 

Likert 
 

 

 

 

 

Sumber :(Paeno, 2017: 156), (Suranto, 2010: 105), (Fauzi, 2014: 175) 

 

3.3. Populasi dan Sampel\ 

3.3.1.Populasi 

 Pengunaan populasi dalam penelitian yang berjudul pengaruhmgaya 

kepemimpinan1dan1komunikas terhadapmkinerjankaryawannPT Mas Sri Jaya 

adalah seluruh karyawan PT Mas Sri Jaya dengan jumlah sebayak 118 (seratus 

delapan belas) orang pada akhir tahun 2018. 
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3.3.2. Sampel 

 Teknik pengumpulan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

teknik non-probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberimpeluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi 

untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2014: 85). Teknik penarikan 

sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh. Sampling jenuh 

adalah teknik penentuan sampel bila semua anggotandigunakan sebagai sampel. 

Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan 

sampel (Sugiyono, 2014: 85). Jadi sampel dalam penelitian ini menggunakan 

semua populasi menjadi sampel yaitu sebanyak 118 (seratus delapan belas) 

responden.n  

3.4.iTeknikiPengumpulaniData 

 Dalamspenelitian, datanmemegang perananiyang pentingiyaitu sebagaiialat 

pembuktiannhipotesis sertampencapaian tujuanmpenelitian. Penelitianmharus 

mengetahuisjenis dataiapa saja yangidiperlukan danibagaimananmengidentifikasi, 

mengumpulkan,mserta mengolahmdata. metode yang digunakan dalam 

pengumpulan data yaitu kuesioner atau angket. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberinseperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2014: 

142). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti 

tahu dengan pasti variabel yangnakan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan 

dari responden. Selain itu, kuesioner juga cocokndigunakan bila jumlah responden 

cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. Kuesioner berisi pertanyaan 
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mengenai data responden, data penelitian pengaruh gaya kepemimpinan dan 

komunikasi terhadap kinerja karyawan PT Mas Sri Jaya. 

 Sumbersdata yangsdigunakan dalamnpenelitian antaraslain terdirisdarisdata 

primersdan datassekunder. Definisisdari datasprimer danssekunder, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Data Primer 

Data primer yang digunakan pada penelitiansini diperoleh dari hasil 

pengisian kuesionersyang disebarkanskepada respondenspenelitian.iMetode 

yangsdapat digunakaneuntuk mengumpulkanidata yaituimelaluiiwawancara, 

penyebaranskuesioner,idan observasiisecara langsungskepada individusatau 

perorangan.i  

2. Data Sekunder 

Datamsekunder yangmdigunakan dalammpenelitian inimberupamstudi 

kepustakaan,ijurnal, literatur-literatursyang berkaitansdenganipermasalahan, 

majalah-majalahnperekonomian, danminformasindokumentasi lainmyang 

dapatsdiambil melaluissumber bukusdan sistemsinternet. 

3.4.1. Skala Pengukuran Datai 

 Pengukuran data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan menggunakan 

skala likert.iSkala likertedigunakan untukimengukunsikap, persepsi dan pendapat 

seseorang atau sekelompokmorangm(Sugiyono, 2014: 93). Skala likert dapat 

memperlihatkan item yang dinyatakanndalam beberapasrespon alternatifsseperti 

padasinterval 1-5,idengan kriteriasseperti terlihat pada tabel berikut. 
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Tabel 3.2sPenentuan skor jawaban kuesioner skalaslikert 

No Pernyataan Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Netral (N) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 Sumber: Sugiyono, (2014: 94) 

 

3.5.iMetodesAnalisissData 

 Untuksmelengkapi analisissdata kuantitatifsini makaspenelitiemenggunakan 

alat hitungsSPSS (StatisticsProduct andsService Solution)nversi 21 yangsberupa 

analisisndeskriptif (frekuensi)npresentase. Menurut Wibowo, (2012: 7) SPSS 

merupakan program atau software yang diperuntungkan untuk keperluan 

mengelolah data, sedangkan statistic mempunyai fungsi untuk menerjemahkan 

data yang ada untuk diolah denganeperhitungan tertentu, untuk mencarieberbagai 

output yang1dikehendaki1para pengambil1keputusan yang akan1menunjukkan 

gambaranmpengaruhmgayamkepemimpinan dan komunikasimterhadap1kinerja 

karyawan1PT Mas Sri Jaya. 

3.5.1. Analisis Deskriptif 

 Analisis deskriptif statistik merupakan statistik yang digunakan untuk 

menganalisisedata denganscara mendeskripsikaneatauimenggambarkan dataiyang 

terkumpulssebagaimana adanyantanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan 

yang berlaku umum atau generalisasii(Wibowo, 2012: 2). Yangstermasuksdalam 

statistiksdeskriptif adalahspenyajian datasdengan tabel,igrafik, diagramslingkaran, 

piktogram,iperhitunganemodus, median,nmean, persentasendan standarndeviasi 

(Sanusi, 2017: 116).nPada bagiannini akansdibahas mengenainbentuknsebaran 



29 
 

 
 

jawabannresponden terhadapnkeseluruhan konsepnyang diukur.nDarinsebaran 

jawabannresponden tersebut,nselanjutnya akanndiperoleh sebuahnkecenderungan 

jawabannresponden terhadapnmasing-masing variabel.mUntukmmempermudah 

dalammmendeskripsikan variabelmpenelitian digunakanmkriteria tertentumyang 

mengacumpadamrata-rataeskor kategorimangket yangmdigunakan responden   

(Muhidin & Abdulrrahman, 2017: 146).iAdapun kriteriasyang dimaksudsadalah 

sebagaisberikut:n 

Tabeli3.3iKriteria Analisi Deskriptif 

Rentan Skala Kriteria 

s1,00 – 1.79 1Sangat Tidak Baik/iSangat Rendah 

s1,80 - 2,59 1Tidak Baik/iRendah 

s2,60 – 3,39 1Cukup/iSedang 

s3,40 – 4,19 1Baik/ Tinggi 

s4,20 – 5,00 1Sangat Baik/iSangat Tinggi 

Sumberi:i(Muhidin & Abdulrrahman, 2017: 146) 

3.5.2.iUji Kualitas Data1 

 Sebelum menginterprestasi dan menguraikan terlebih dahulu untuk 

dilakukan uji kualitas data yang terbagi menjadi 2 (dua) yaitu ujiivaliditasidaniuji 

reliabilitasiyangiakanidiuraikan sebagaiiberikut.n 

3.5.2.1.  Uji Validitas 

 Pada instrumenivaliditas dimintakan tanggapan kepadasrespondensdengan 

memberikan nilai (skor) pada setiap butir pertanyaan atau pernyataan.iValiditas 

instrumensditentukan dengansmengorelasikan antarasskor yangsdiperolehssetiap 

butirspertanyaan ataunpernyataansdengan skorstotal. Skoritotal adalahijumlahidari 

semuaiskor pertanyaaniatau pernyataan. Jika skor tiap butir pertanyaan berkorelasi 

secaransignifikanmdengan skorntotal padantingkat alfantertentun(misalnya 1%)  
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makasdapat dikatakansbahwa alatspengukur ituivalidi(Sanusi, 2017: 77). Validitas 

menunjukkan sejauh mana perbedaan yang didapatkan melalui alatnpengukur 

mencerminkannperbedaan yangssesungguhnya disantara respondensyangsditeliti. 

 Pengujiannuntuk membuktikannvalid dan tidaknyanitem-itemnkuesioner 

dapatndilakukan dengannmelihat angkankoefisien korelasinPearsonnProduct 

Moment.iBesaran nilaiikoefisien korelasiiProduct Momentidapat diperoleh dengan 

rumus seperti di bawah ini: 

 
Rumusi3.1ikorelasiiproduct 

moment 

 

 

Sumber : (Sanusi, 2017: 77) 

 

Keterangan: 

rs = Koefisien korelasi 

X = Skor item 

Y = Skor total dari x 

N = jumlahebanyaknyaisubjek (responden) 

Nilaiiuji akanidibuktikanndengan menggunakaniuji dua sisiipada taraf signifikansi 

0,05.iKriteria diterimandan tidaknyasssuatu datasvalid ataustidak, Jika:ii 

• Jika r hitung ≥ r tabel, maka item-item pada pertanyaanmdinyatakan 

berkorelasimsignifikan terhadapmskor totalmitem tersebut,mmakamitem 

dinyatakannvalid. 

• Jika r hitung < r tabel, maka item-item pada pertanyaansdinyatakanstidak 

berkorelasimsignifikan terhadapmskor totalmitem tersebut,mmakamitem 

dinyatakanntidaksvalid. 

𝑟 =
𝑛∑𝑥𝑦 − (∑x)(∑y)

√[𝑁Σ𝑥2 − (Σx2)][𝑁Σ𝑥2 − (Σy2)]
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Tabeli3.4iTingkatiValiditas 

IntervaliKefisien Korelasi Tingkat Hubungani 

0,80 – 1,000i Sangat Kuat  

0,60 – 0,799i Kuat 

0,40 – 0,599i Cukup Kuat 

0,20 – 0,399i Rendah 

0,00 – 0,199i SangatiRendah 

Sumber : (Wibowo, 2012: 36) 

3.5.2.2. Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur yang bisa 

diandalkan danmtetapmkonsisten jika pengukuran tersebutmdiulang.mMenurut 

Sanusi, (2017: 80) reliabilitas suatusalat pengukursmenunjukan konsisten  hasil 

pengukuran sekiratnya alat pengukur itusdigunakan olehsorang yangssamaidalam 

waktusyang berlainansatau digunakansoleh orangnyang berlainanndalamnwaktu 

yangnbersamaan ataunwaktu yangnberlainan. Kriteria uji reliable untuk uji 

instrumen pengumpulanndata denganicara melihatsnilai Cronbach’ssAlpha,ijika 

nilaiiCronbach’s Alphailebih besaridari 0.6 maka dapat dikatakan item pertanyaan 

tersebutsreliabeli(Wibowo, 2012: 53). Namunndapat juga digunakan tabel index 

reliabilitas, jika nilai masih berada pada rentangi0.3 ke atasimaka dapatidikatakan 

itemspertanyaan memilikisderajat reliabilitassyang bisasditoleransi. 

Tabel 3.5sKriteriaeIndeks KoefisiensReliabilitas 

No. Nilai Interval Kriteria 

1 s< 0,20 SangatiRendah 

2 s0,20 - 0,399 Rendah 

3 s0,40 - 0,599 Cukup 

4 s0,60 - 0,799 Tinggi 

5 s0,80 - 1,00 SangatiTinggi 

  Sumber : (Wibowo, 2012: 53) 
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Daristabel di atassdapatndisimpulkan bahwasjika nilaisyang diperolehn> 0,60, 

makandata yangbdinyatakan adalahnreliabel, namunnjika <n0,20, makandata 

dinyatakanstidak reliabel.ii  

3.5.3. Uji Asumsi Klasik 

Sebuah model regresi akan digunakan untuk melakukan peramalan, sebuah 

modelnyang baik adalah modelndengannkesalahan peramalansyangsseminimal 

mungkin. Karena itu, sebuah modelssebelum digunakansseharusnya memenuhi 

beberapa asumsi, yangnbiasa disebut dengan asumsi klasik. Asumsi-asumsi 

berikut dijelaskan secara singkat pada caraepengujiannya dengan aplikasi SPSS. 

3.5.3.1. Uji Normalitas  

 Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah nilai residu 

(perbedaannyang ada)nyang ditelitinmemiliki distribusisnormal ataustidaksnormal 

(Wibowo, 2012: 61). Nilaisresidu yangsberdistribusi normalsakan membentuk 

kurva yang kalau digambarkan akan berbentuk lonceng (bell-shapedscurve). 

Makasrumus ujiinormalitas datassebagai berikut.ii 

 

 Rumus13.2 korelasi product moment 
 

Sumber : Wibowo,i(2012: 62) 

Keterangan: 

Oi = Frekuensi observasi 

Ei = Frekuensi harapan 

k  = Banyaknyaekelas intervaliii 

X2 = ∑  =
( 𝑂𝑖 −  𝐸𝑖 )

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=11
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Penggunaan Histogram Regression Residualiiyang distandarkan, analisis Chi 

Square1danijugaipenggunaanenilaiiKolmogorov-Smirnov dapat dilakukan dengan 

pengujian normalitas. Nilai kurva residual yang terstandarilasindikatakaninormal 

jika nilai Kormogorov-SmirnoviZi<iZtabel; atauimenggunakan nilainProbability 

Sign(2 tailed) > a; sign> 0,05n(Wibowo, 2012:n62). Untuk menguji suatu data 

berdistribusi normal atau tidak, dapat diketahui dengan menggunakanegrafik 

normalsplot dansdi verifikasisdengan KolmogorovsSmirnov (Wibowo, 2012: 69). 

Padasgrafik normalsplot, dengan asumsi sebagai berikut.i 

1. Apabila data menyebar disekitar garis diagonalsdan mengikutisarahsgaris 

diagonalsatau grafikshistogramnya menunjukkanspola distribusisnormal, 

makaemodel regresismemenuhi asumsisnormalitas.ii 

2. Apabila data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidaksmengikutisarah 

garissdiagonal atausgrafik histogramstidak menunjukkanspolasdistribusi 

normal,imaka modelsregresi tidaksmemenuhi ujisasumsisnormalitas.ii 

3.5.3.2. Uji Multikolinearitasoo 

 Di dalam persamaan regresi tidak boleh terjadi multikolinieritas, maksudnya 

tidak boleh adaskorelasi ataushubungan yang sempurnasatau mendekatiisempurna 

antara variabelsbebas yang membentuk persamaan tersebuti(Wibowo, 2012:i87). 

Gejalaimultikolinearitas dapat diketahui melalui suatu ujiiyang dapat mendekteksi 

dan mengujinapakah persamaansyang dibentuknterjadi gejalanmultikolinearitas 

adalahsdengan menggunakansatau melihat toolsuji yang disebutivariance inflation 

factori(VIF).iCaranya adalahidengan melihatinilaiemasing-masingsvariabelsbebas 

terhadapnvariabel terikatnyandarinhasil analisinregresi. Jikasnilai VIFi>i10, iitu 
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menunjukkan model terdapat gejalaemultikolinearitas yang tinggi, artinyaiterdapat 

hubungansantara variabelsbebas menurutn(Sanusi, 2017: 136). Bila nilai korelasi 

antar variabel bebasnya tidak lebih besarsdari 0,5 makasdapat ditarikekesimpulan 

modelspersamaan tersebut tidak mengandung multikolinearitas. 

3.5.3.3.iUji Heteroskedastisitas 

 Dalam uji heteroskedastisitas suatu model dikatakan memilikinproblem 

heteroskedastisitasiitu berarti adaiatau terdapativarian variabeledalam modeliyang 

tidaknsama. Jikanhasil nilai probabilitasnyaememiliki nilaissignifikansi >snilai 

alpha-nyan(0,05), makanmodel tidak mengalami heteroskedastisitasn(Wibowo, 

2012:i93). 

3.5.4. Uji Pengaruhi 

3.5.4.1. Analisis Regresi Linear Berganda 

 Regresi linear berganda digunakan untuk menegetahui hubungan atau 

pengaruhsantara duasatau lebihsvariabel bebas, sdengan satu variabelntergantung 

yangsditampilkan dalamsbentuk persamaan regresi,npada dasarnyanmerupakan 

perluasansdari regresislinear sederhana,nyaitu menambahnjumlah variabelsbebas 

yangssatu menjadisdua atau lebihsvariabel bebas (Sanusi, 2017: 134). Bentuk 

persamaan regresi dalam penelitian ini dalah sebagai berikut: 

Rumus 3.3iPersamaan Regresi LinearsBerganda 

Sumber: (Sanusi, 2017: 135)i 

Keterangan:i 

Y    =  Varibel tergantung (dependen) 

α    =  Nilai konstanta 

Y = α +b1 X1 + b2 X2 + b3X3+es 
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b   =  Koefisiensregresi 

X1 X2 X3  s=  Variabelsbebas (independen) 

e   =  Variabelepengganggu 

3.5.4.2.iAnalisis Koefisien Determinasi (R
2
) 

 Analisis kosfisien determinasi atau R2 (R Square) digunakanmuntuk 

mengetahuimtingkat persentase sumbangan pengaruh variabel bebasmsecara 

bersama-sama erhadap variabel tergantungmmenurut (Priyatno,m2011: 50). 

Koefisienndeterminasi (R2)nsering pula disebutndengan koefisienndeterminasi 

majemukiyang hampir samaidengan koefisienir2. R jugaihampir serupaidenganir, 

tetapinkeduanyanberbeda dalamnfungsi (kecualinregresi linearnsederhana).nR2  

menjelaskannproporsi variasindalam variabelnterikat (Y)nyang dijelaskannoleh 

variabelrbebas (lebihrdari saturvariabel) secaranbersama-sama.nSementara itu,rr2 

mengukurmkebaikan sesuaim(goodness-of-hit) dari persamaan regresi, yaitu 

memberikannpersentase variasintotal dalamnvariabel terikatn(Y) yangndijelaskan 

olehrhanya saturvariabel bebasr(X). lebihrlanjut, r adalah koefisien korelasiryang 

menjelaskannkeeratan hubungannlinear di antara dua variabel, nilainya dapat 

negative dan positif.  

 Sementara itu, R adalah koefisien korelasi majemuk yangimengukuritingkat 

hubunganmantara variabelmterikat (Y)mdengan semuamvariabel bebasmyang 

menjelaskanmsecara bersama-samandannnilainya selalunpositif (Sanusi, 2017: 

136). Menurut Wibowo, (2012: 135) analisi determinasiidigunakan dalam 

hubungannya untuk mengetahui persentase sumbangan atau pengaruh variabel 
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bebas dalam model regresi yang secara bersama-sama atau serentak memberikan 

pengaruheterhadap variabel tidakrbebas. 

3.5.5.iUji Hipotesis 

 Uji Hipotesis merupakan suatu langkah dalam pembuktiannkebenaran sifat 

populasi didasarkan pada data sampel (Basuki & Prawoto, 2016: 22). Ujiihipotesis 

memilii persamaan arti dengan menguji signifikansiekoefisien regresi linear 

bergandamsecaramparsial yang sekait dengan pernyataanmhipotesismpenelitian 

(Sanusi, 2012: 144). Dalamistatistika, yang ingin dinuji hipotesisnkebenarannya 

tersebutnbiasanya membandingkanndengannhipotesisnyang salah yang nantinya 

akan ditolak.iHipotesis yang salahidinyatakannsebagaiihipotesisnnolidisimbolkan 

H0 dan hipotesis yang benar dinyatakan sebagai hipotesis alternatif dengan\simbol 

Ha (Basuki &\Prawoto,\2016: 22). 

3.5.5.1. Uji t (PengujianeSecara Parsial) 

 Uji t bertujuan untukmmembuktikan apakahmsecara parsialmvariabel 

independen berpengaruhmsecara signifikansi terhadapmvariabel dependen. 

Pengujianimenggunakan tingkat\signifikansi 0,05 dan 2 sisi. Kriteria\pengujian uji 

tiadalah sebagaieberikut (Priyatno, 2012: 66): 

1. Kriteriarpengujian berdasarkanrkoefisien variabeleindependen. 

a. Jika – trtabel ≤ t hitungr≤ t tabel,rmaka H0rditerima. 

b. Jika – t hitungr< -t tabeleatau t hitungr> t tabel,rmaka H0rditolak. 

2. Kriteriaepengujian berdasarkanrsignifikansi. 

a. Jikaisignifikansi > 0,05;imaka H0iditerima. 

b. Jikaisignifikansi < 0,05;imaka H0iditolak. 
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3.5.5.2. Uji F (PengujianiSecara Simultan) 

 Uji F digunakanruntuk mengetahui pengaruhrsecara bersama-samarantara 

variabeliindependen terhadap variabelrdependen. Dalamrhal ini untukrmengetahui 

apakahiisecara bersama-samaiivariabel gayaiikepemimpinan dan komunikasi 

berpengaruheterhadap kinerja karyawan. Kriteria pengujian uji F adalahesebagai 

berikutr(Priyatno, 2012: 63): 

1. Kriteria pengujianeberdasarkan Frhitung. 

a. Jika Frhitung ≤ F tabel,rmaka H0iditerima. 

b. Jika Frhitung > F tabel,rmaka H0iditolak. 

2. Kriteriarpengujianiberdasarkanrsignifikansi. 

a. Jikarsignifikansi > 0,05; maka H0iditerima. 

b. Jikaisignifikansi < 0,05; maka H0rditolak. 

3.5.6. Lokasirdan JadwalrPenelitian 

3.5.6.1. LokasirPenelitian 

 Proses penelitianryang dilakukan penelitinberlokasi di PT Mas Sri Jaya 

Kompleks PT Pinang Jaya no 2. Jl. Yosudarso. Batu Ampar. Batam. 

3.5.6.2.iJadwaliPenelitian 

 Berdasarkan tabel di bawah, peneliti melakukan proses penelitian ini 

dengan jadwal yang dilakukan pada tabel tersebut.. 
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iTabel 3.6iJadwaliPenelitian 

. .Kegiatan. 

iTahun/ Pertemuan ke/ Bulan 

2018 2019 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

Sep iOkt Okt Okt Okt Nov Nov Des Des Des iJan Jan Jan Feb 

iPerancangan 
                            

iStudi 

Pustakai                             
iPenentuan 

Mode 

iPenelitian                             
iPenyusunan 

.Kuesioneri                            
iPenyerahan 

.Kuesioner                            
iAnalisis 

.Hasil 

.Kuesioner                             

Kesimpulan                             

Sumber: iiPeneliti, 2018-2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


